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Selama ini pemeriksaan organisme penyebab penyakit pada udang windu hanya 
terbatas pada bakteri, parasit dan cendawan ; sedangkan terhadap virus sebagai 
penyebab penyakit hanya dilakukan pengamatan terhadap sediaan histologik dari 
jaringan hepatopankreas udang windu. Untuk menguatkan hasil diagnosa 
tersebu~ periu dilakukan pengnmatan dengan mikroskop elektron. Agar dapat 
diperoleh gambaran elektron mikrografi secara jelas, diperlukan bahan yang 
terinfeksi dengan titer virus yang tinggi ; sehingga perlu dilakukan isolasi virus 
dari udang tersangka. Berdasarkan latar belakang tersebu~ maka timbu) 
pennasalahan yaitu : (1) apakah virus penyebab penyakit pada udang windu dapat 
ditumbuhkan pada jariogan telur ayam berembrio (TAB), (2) bagaimana 
perubahan histopatologis dari embrio ayam yang telah diinfeksi dengan virus 
tersebu~ dan (3) bagaimana bentuk dan ukuran virus tersebut, sehingga dapat 
diketahui jenis virus yang dapat menyebabkan penyakit pada udang windu. 

Penelitian ini bertujuan untuk. menjawab pennasalahan-pennasalahan yang telah 
diungkapkan di atas dan sekaligus dapat mengetahui jenis virus apa yang 
menyerang sampel udang windu tersebut Diharapkan, dari hasil penelitian in.i 
dapat dilakukan karaktel'isasi lebih lanjut dari virus penyebab penyakit pada 
udang windu ; sehingga nantinya dapat dikembangkan untuk membuat vaksin 
udang sebagai pencegahan secara dini terhadap penyakit viral tertentu yang 
tetjadi pada udang windu. 

SampeJ udang tersangka infeksi virus dibuat suspensi 10 % dan diinokulasikan 
pada TAB, yaitu pad a daerah kuning telur, selaput chorioallantois, dan cairan 



allantois. Hasil isolasi virus pada TAB dinyatakan positip, bila terdapat 
perubahan patologis pada embrio ayam dan untuk membuktikannya dilakukan 
pemeriksaan bistopatologis dari organ limpa, hati dan otak. Untuk menguatkan 
hasil diagnosa, dilakukan pengamataJl dengan mikroskop elektron guna 
mengetahui benruk dan uku~ !irus tersebut. 

. Berdasarkan hasil pengamatan, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) virus 
penyebab penyakit viral pada udang sampel dapat diisolasi pada TAB, (2) 
terdapat perubahan bistopatologis pada organ otak, Iimpa dan bati dari embrio 
ayarn yang terinfeksi oleh vinlS tersebut, dan (3) gambaran elektron Dlikrografi 
menWljukkan bahwa virus yang diisolasi mempunyai bentuk seperti bola dan 
bentuk ini merupakan jenis virus MBV (Monodon Baculcvirus). Dari hasil 
penelitian tersebut, maka masih perlu dilnkukan karakterisasi lebih lanjut (sifat 
fisik dan kirniawi) terhadap isolat virus tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masal.h 

Produksi perikanan dalam Repelita VI seeara keseluruhan diproyeksikan 

meningkat rata-rata 4,9 % per tahun , sehingga produksi perikanan pada tahun 

1998 akan meneapai 4.722 ribu ton (Anonim, 1996). Salah satu usaha yang 

sangat potensial untuk meningkatkan produksi perikanan tersebut adalah melalui 

lI saha budidaya udang I ikan baik secara tradisional, semi intensif maupun 

inlensif. 

Penurunan produksi budidaya udang dalam 4 tahun terakhir ini disebabkan 

oleh berbagai masalah seperti kesaJahan manajemen, menurunnya kualitas 

lillgkungan dan penyakit yang belum dapat ditanggulangi. Seeara garis besar, 

penyakil yang lerjadi pada udang umumnya disebabkan oleh faktor biolik yang 

mcrugikan dan [aktor abiotik yang mempunyai daya dukung lerhadap 

bcrkembangnya faklor biotik (organisme patogell) yang tidak mengunlungkan 

(Arifin, 1992). 

Diantara organisme patogen ~ virus ser ing merupakan infeksi primer atau 

sekunder dan hingga saat ini bclum ada obat, bahan kirnia ataupun antibiolika 

yang efektif unlllk mengobati udang windu ; sehingga banyak menimbulkan 

kerugian ekonornis bagi petani larnbak. Penyebaran virus dapat terjadi seeara 

horisontal dan vertikal. Seeara horisontal terjadi melalui air, carrie,. (pembawa 

penyakil) yaitu ikan dan udang liar, burung sebagai vektor yang mcmakan 

bangkai udang yang terinfeksi virus, pakan udang berupa ikan J udang rueah serta 

pekerja dan peralatan yang terkontaminasi oleh virus . Seeara vertikal terjadi 

melalui induk alami kepada anaknya ; misalnya pada Monodon Baculovirus. 

I 



Guna mendukung pengembangan metode pengendalian penyakit secara 

efektif, maka beberapa infonnasi dasar seperti organisme penyebah penyakit 

harus diketahui terlebih dahulu. SeJama ini pemeriksaan organisme penyebab 

penyakit pada udang windu banya terbatas pada halderi. parasit dan cendawan ; 

sedangkan terhadop virus penyebah penyakit hanya dilakukan pengamatan 

terbadap sediaan histologik dari jaringan hepatopankreas udang windu. 

Disamping pemeriksaan histopatoiogis, sebenamya perlu juga dilakukan 

pemeriksaan dengan mikroskop elektron dari bahan yang terinfeksi virus unwk 

menguatkan hasil diagnosa. Hal ini mengingat bahwa sarnpai sejaub ini belum 

ada antiserum yang dapat digunakan untuk mengidentifLkasi isolat virus penyebab 

penyakit pada udang windu. 

Agar dapat diperoleh gambaran elektron mikrografi secara jeias. maka 

diperlukan bahan yang terinfeksi virus dengan titer virus yang tinggi. Untuk 

mendapatkan bahan dengan titer virus yang tinggi, maka perlu dilakukan isolasi 

dari udang tersangka. 

Isolasi virus dopat dilakukan pada telur ayam berembrio (TAB). perbenihan 

. aringon dan hewan percobaan (Emawati dan Soelistyanto, 1987). Diantara ketiga 

media untuk perbenihan virus tersebut yang paling banyak digunakan adalah 

TAB; karena lebih ekonomis dibandingkan perbenihan jaringan dan hewan 

percobaan. Meskipun tidak semua virus dapat tumbuh pada jaringan TAB. 

tetapi virus tertentu dapat diadaptasikan pertumbubannya tanpa mengalami 

kesulitan (Emawati dan Soelistyanto, 1987). 

1.2. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak pada latar belaknng tersebut di atas, maka timbul suatu 

pennasalahan yaitu : 
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1. Apakah virus penyebab penyakit pada udang windu tersebut dapat ditumbuh

kan.pada jaringan telur ayam berembrio ? 

2. Bagaimana perubahan histopatologis dari embrio ayam yang telah diinfeksi 

dengan virus tersebut ? 

3. Bagaimana bentuk dan ukuran virus penyebab penyakit pada udang windu , 

sehingga dapat diketahui jenis virus tersebut. 

1.3. TuJuan dan Manfaat 

Tujuan umum dati penelitian ini adalah untuk mendiagnosa secara virologik 

dari suatu kasus penyakit viral yang sering terjadi pada udang windu. Lebih 

terinci lagi. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) apakah virus penyebab 

penyakit pada udang windu tersebut dapat diisolasi pada telur ayam berembrio, 

(2) perubahan histopatologis yang ditimbulkan oleh virus tersebut pada embrio 

ayam, dan (3) bentuk dan ukurnn virus penyebab penyakit pada udang windu 

melalui mikroskop elektron. Dari hasil perubahan histopatologis dan dikuatkan 

dengan pengamatan melalui mikroskop elektron. dapat diketahui virus apa yang 

menyerang sampel udang windu tersebut. 

-Diharapkan, dan hasil penelitian ini dapat dilakukan karakterisasi lebih 

lanjut baik sifat fisik maupun kimiawi dari virus penyebab penyakit pada udang 

windu ~ sehingga nantinya dapat dikembangkan untuk membuat vaksin udang 

sebagai pencegahan secw·a dini penyakit yang disebabkan oleh virus tersebut 

pada udang windu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. Definis1 dan Mekanlsme Virus 

Virus merupakan penyebab infeksi terk.ecil dengan diameter 20 - 30 nm , 

mengandung satu jenis asam nukleat (RNA atau DNA) sebagai genomnya dan 

biasanya sebagai suatu molekul tunggal. Asam nukleat terbungkus dalam suatu 

kulit protein, dan seluruh sablan infeksi ini dinamakan virion (Jawetz et al., 

1986). Dikemukakan lebm lanjut bahwa virus banya bereplikasi dalam sel 

hidup. Selama sikius replikasi tersebut, dihasiJkan asom nukleat virus dan 

protein pembungkus. Protein pembungkus tersebut dirakit menjadi kapsid yang 

menutupi dan mempertahankan asam nukleat virus terhadap lingkungan luar dan 

mempennudah perlekatan dan kemungkinan penetrasi virus pada sel-sel baru 

yangpeka. 

Menurut Cotran (1995), virus diduga menyebabkan jejas sel melalui salah 

sa1u dari dua mekanismenya. Pertama, dampak sitopati langsung ; dimana 

partikel virus yang melakukan replikasi cepat dapat mempengaruhi beberapa 

aspek metabolisme dan oleh karena itu menyebabkan kerusakan sel. Kedua, 

mekanisme yang melibatkan induksi reaksi imun terbadap antigen virus atau 

antigen sel basil perubahan oleh virus dan perusakan sel oleb antibodi atau reaksi 

perantaraan sel. Dikemukakan oleh Jawetz et al. (1986) bahwa di dalam sel, 

virus dapat menjalnnkan pengaruh otokatalitik sehingga terbentuk replika virus 

dari bahan-bahan yang terdapat dalam sel. Dapat dikatakan babwa virus 

menyerupai gena yang telah lepas kendali pengatur dan tetap bermultiplikasi 

selama tersedia bahan-bahan bakunya. 
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11.2. Penyaldt Viral pada Udang Wlndu 

Menurut Provenzano (1983), infeksi virus pada udang dapat diketahui 

dengan terlihatnya hipertrofi sel-sel hepatopankreas yang mengandung badan 

inklusi yang besamya beragam tergantung pada jenis virus yang menyerang udang 

ersebut. Virus yang tennasuk kelompok Baculovirus dapat menyebabkan 

erubahan cytopatboJ ogi cal pada sel-sel epitel hepatopankreas yang terinfeksi 

irus, dirnana nampok adanya badan inklusi polyhedral dalam nukleus, nuclsar 

rlrophy, kromatin berkurang dan nukleus mengalami perubahan (Lighbter, 

1987). Menurut Jawetz et al. (1986), badan inklusi merupakan struktur khas 

irus yang dihasilkan dalam rangka multiplikasi virus dalam sel. Struktur ini 

enjadi lebih besar dnripada partikel virus itu sendiri dan sering memiliki afmitas 

ntuk zat warna asam (misalnya, eosin). Pada kebanyakan infeksi virus, badan 

nklusi merupakan tempat pembentuknn virion dan adanya badan inklusi tersebut 

angat membantu dalam diagnosa penyakit. 

Jenis virus yang dapat menyebabkan penyakit pada udang penaeid ada 6 

yaitu : Infectious Hypodennal and HematopoeiJic Necrosis V'u-us 

, BtlCMmirus Penaei (BP), Monodon Baculovirus (I\{BV), Baculovirus 

'dgut Gland Necrosis (BMN), HepatopancreaJic Parvo-liks Tlirus (HPV) dan 

epatopancreatic Reo-lib PintS (HPV Reo) (Taslihan dlde, 1991). Diantara 

irus-virus tersebut, yang sering ditemukan pada udang windu adalah IHHNV dan 

V (Ari:fi~ 1992). Namun, akhir-akhir ini ditemukan adanya penyakit Bercak 

tib yang disebabkan oleh Bacilliform Virus atau disebut juga Systemic 

ctodermal aru1 Mesodermal Baculovirus (Sunarto, 1995) . 

Menurut Arifin (1992), jenis !\mV bersifat sangat ganas dan biasanya 

enyernng udang mulai stadia akhir post larva hingga stadia juvenil. Sasaran 
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diserang adalah sel epitel jaringan hali (hepatopankreas) dan usus tengah 

ehingga kematiannya dapat mencapai 90 % dolam waktu dua minggu sejak 

. bulnya gejala awol. Menurut Lightner dan Re.dman (1981), serangan akut dari 

V tersebut dapat menyebabkan tidal{ berfun~inya organ-organ 

epatopankreas dan usus tengah. Hasil pengamatan histologik jaringan 

epatopankreas pada berbagai stadia benih udang windu, menunjukkan bahwa 

revalensi udang yang terinfeksi virus IvlBV adalah 6,6 - 100 % (Sumawidjaja 

., 1991). 
• 

Udang yang terserang :MBV tidak mempunyai tanda-tanda khusus, seperti 

ejala infeksi. UmultU1ya ditandai adanya penurunan nafsu m~ bergernk 

ambat, kon-disinya sangat lemah yang pada akhimya udang mengambang di 

ennukaan air dan melekat di pematang (Anonim, 1992). Dikemukakan lebih 

anjut bahwa ciri fisik yang nampak adalah wama kulit yang gelap atau tidak 

engkilap dan seringkoli ditemukan udang berkulit ganda akibat moulting (ganti 

lit) yang tidak sempuma. 

Lightner et al. (1983a) menegaskan pula bahwa insang udang yang terkena 

V kotor oleh benthic diatom seperti Zoothamnium sp dan Leucothrix mucor 

seringkoli terdapat infeksi sekunder dari bakteri pada daerah insang dan kulit 

Adanya infeksi sekunder oleh bakteri dapat 

enimbulkan nekrosis dari jaringan dan berkurangnya sel-sel epitel (Lightner dan 

Penyakit Bercak Putih pada udang yang disebabkan oleh Bacilliform V'lTUS 

enimbulkan kerusakan sel pada organ-organ yang berasal dan jaringan ektodenn 

mesodenn terutama pada organ limphoid. Kerusakan pada sel epidennis 

ubkutikuler menyebabkan perkembangan sel kulit menjadi abnonnal dan muncul 
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dalam bentuk bercak-bercak berwama putih yang merupakan gejala khas 

(Sunarto, 1995). 

Menurut Lightner (1992) yang disitir oleh Poulos et ale (1994), IHHNV 

disebabkan oleh parvovirus yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi 

etani tambak. Pada pemeriksaan histologik dengan menggunakan zat warna 

ematoxylin dan eosin menunjukkan adanya badan inklusi Cowdry type A di 

lam inti (Lightner dan Redman, 1992 yang disitir oleh Poulos et al. 1994). 

enurut Sumawidjaja dkk. (1991), badan inklusi dari virus MBV bersifat 

osinofilik ; sedangkan virus HPV bentukan badan inklusinya bersifat basofilik. 

Menurut Lightner et a1. (1983a), berdasarkan gambaran histopatologi dari 

epatopankreas dari udang windu yang terkena MBV, terdapat tiga tahap pada 

atogenesis dari penyakit MBV. Pertama, inti sel hepatopankreas mengalami 

'pertrofi, tetapi tidak ada badan-badan oklusi dan ditemukan virion yang kurang 

engkap. Kedua, inti sel yang hipertrofi tersebut sudah terdapat badan-badan 

klusi dan viron yang lengkap. Ketiga, badan-badan oklusi yang terdapat pada 

ti sel sudah matang dan banyak terdapat virion-virion yang lengkap dan lepas. 

isamping itu, sel-sel mengalami nekrosis dan sitolisis dan pada tahap ini, virus 

ang lepas dan badan-badan oklusi menuju ke rongga usus dari host. 

1.3. Diagnosa Penyakit dengan Mlkroskop Elektron 

Salah satu cam pemeriksaan virologik untuk mendiagnosa penyakit viral 

dalah melakukan pemeriksaan dengan mikroskop elektron dari bahan yang 

erinfeksi virus melalui pengecatan negatip guna mengetahui ukuran dan bentuk 

irus (Hsiung, 1983). Menurut Pusposndjojo (1992), tujuan pengecatan negatip 

dalah mendepositkan SUahl bahan ropal elektron (elelaron dense material) di 
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ekitar zarah-zarah atau sediaan partikulat sehingga diperoleh gambar I bayangan 

eogan latar belakang lebih gelap. 

IstiJah pengecatan pada mikroskop elektron menurut Ferdinandus (1992) 

·pergunakan dengan pengertian bahwa bOOan spesimen diolah dengan larutan

arutan logam-Iogam berat unwk memastikan bahwa komponen-komponen sel 

ertenw menjadi lebih padat elektron daripada komponen-komponen l~ 

ebingga menghasilkan kontras hitarn - putih yang lebih mencolok dalam 

ayangan-bayangan pada layar fluoresensi &tau pada film fotograftk. 

ikemukakan lebih lanjut bahwa larutan logam yang umum digunakan adalah : 

ampuran nitrat tembaga, uranyl asetat, dan natrium sitrat. Waktu pengecatan 

ltooorni:anbJng beberapa faktor seperti : media pengeblokan, pH dan konsentrasi 

tan cat. dan pada umumnya digunakan 2-5 menit untuk pengecatan dengan 

baga dan 2-3 menit unbJk pengecatan dengan uranyl asetat , sedangkan 

otongan sediaan yang terlalu tebal akan memerlukan lebih banyak waldu 

engecatan. 

Menurut Jawetz et al. (1986), mikroskopi elektron adaloo metode yang 

aling banyak digunakan untuk menentukan ukuran partikel virus. Dibandingkan 

eogan mikroskop cahaya, mikroskop elektron menggunakan elektron sebagai 

enganti gelombang cahaya dan lensa elektromagnetik sebagai pengganti lensa

a kaoa. Berkas elektron yang diperoleh memiliki gelombang yang lebih 

endek dari gelombang eahaya ; sehingga benda-benda yang lebih keeil dari pada 

elombang cahaya dapat dilihat atau sinar ultranya dapat tampak. Virus dapat 

ilihat dalam sediaan dari ekstrak jaringan dan dalam seksi-seksi yang sangat 

pis dari sel-sel terinfeksi. 
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Lightner (I987) menggunakan mikroskop elektron untuk menguatkan hasil 

. agnosa penyakit viral pada Penaeus duorarum dan Penaeus aztecus dan 

ilnya menunjukkan bahwa virus yang dapat menimbulkan badan inklusi 

olyhedral pada sel-sel hepatopankreas tersebut berbentuk batang. Demikian 

ula dengan Wolf dan Mann (1980) yang disitir oleh Wolf (1982) dapat mengenali 

5 macam virus dari 17 virus yang berhasil diisolasi dari ikan yang terinfeksi 

eogan mikroskop elektron. Melalui mikroskop elektron dengan pewamaan 

egatif terhadap media k.ultur yang mengandung virus Carp GiI1 Necrosis, Wolf 

1982) dapat mengetahui bahwa virus tersebut mempunyai bentuk ikosahedra 

eogan diameter 200 - 210 run. 
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III. METODE PENELITIAN 

II.!. Lokasi dan Waktu PeneUtian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Virologi dan Imunologi , 

aboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan 

agian Mikroskop Elektron Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 

enelitian berlangsung selama enam bulan dari bulan Juli 1996 sampai dengan 

ulan Januari 1997. 

II.2. Tahap Persiapan 

Sebagai tahap persiapan, peneliti mencari sampel udang windu yang diduga 

erkena penyakit yang disebabkan oleh virus dengan gejala-gejalanya sebagai 

erikut : udang menjadi lemah, pertumbuhan lambat, senang menempel di 

ematang dan biasnnya mati di dasar tambak (Arifm, 1992). Sarnpel udang 

ebut diperoleh dari tiga lokasi tarnbak (A = dari daerah tambak Lenggoksono, 

along Selatan, B dan C = dari daernh Sukolilo) yang menunjukkan gejala-gejala 

11.3. Tahap PenellUan 

11.3.1. Isolasi Virus 

Sampel udang tersangka virus dibuat suspensi 10 % dengan cara menggerus 

rgan-organ yang terdapat di daerah kepala dan usus, kemudian ditambah dengan 

airan fisiologis (PZ) sebnnyak 9 ml. Suspensi disentrifuse pada 1500 rpm 

e1ama IS menit dan selanjutnya sebelum sllpernotan diinokulasikan pada TAB, 

t lebih dahulu diberi antibiotik untuk mencegah adanya kontarninasi kuman. 

10 



TAB yang digunakan untuk isolasi virus berumur 5 - 8 hari untuk inokulasi 

pada daerah kuning telur, umur 8 - 10 hari untuk daerah cairan allantois dan 10 -

12 hari untuk daerah selaput chorioallantois atau CAM (Emawati dan 

Soelistyanto, 1987). Untuk masing-masing daerah inokulasi digunakan 5 butir 

TAB dan 4 butir TAB sebagai kontrol. Untuk mendapatkan titer virus yang 

Ic.u IF>FYI' , diJakukan pasase sebanyak 4 - 5 kali. rvlasa inkubasi TAB yang sudah 

iinokulasi dengan virus adalah 4 hari pada suhu 370 C. 

II.l.2. Pengamatan Hasil Isolast 

HasH isolasi virus dinyatakan positip, bila terdapat pembahan patotogis dan 

mbrio ayarn dengan dilakukan pemeriksaan histopatologis dari organ limpa, hati 

otak. Untuk menguatkan hasil diagnosa serta mengetahui bentuk dan ukuran 

irus tersebut , dilakukan pengarnatan dengan mikroskop elektron dengan 

ewarnaan negatip. Menurut Hsiung (1983), tarutan yang digunakan untuk 

ewarnaan terse but adalah sodium phosphotungstate (1 % asam phosphotungstic 

g dicampur dengan NaOH sampai mencapai pH 7,0). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi virus <!ari sampel udang lerinfeksi (A, B dan C) pada lelur 

yam berembrio dengan daerah inoJ:<u las i selaput chorioallantois menunjukkan 

danya Icsi pock di selaput cporioallanto is pada pasasc pertama dan kedua 

Gambar 1). Pada pasase keliga, sampel A yang diinokulasikan pada selapul 

horioallanlois TAB masih menunjukkan adanya lesi pock ; sedangkan pada 

asase keempal . dan kelfma, seiapul chorioallanloisnya lidak dapal diamati 

'arena sudah lepas akibal embrio TAB sudah mali pada hari kedua dan ketiga 

elelah inokulas i. Perubahan yang sama juga lerjadi pada sampel B dan C, pada 

asase ketiga dan keempat inokulasi pada sclaput chorioal lantois TAB . Embrio 

ang mati terscbul mcngalaJTli perdarahan serta kckerdilan. 

Garnbar I . Losi pock pada selapul chorioall anlois dari TAB (Ianda panall). 
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Adanya lesi pock pada selaput chorioallantois tersebut menunjukkan bahwa 

irus penyebab penyakit pada udang windu tersebut dopat membentuk pock pacta 

elaput chorioallantos. Menurut Jawetz el al. (1986), beberapa virus seperti 

acar, herpes, vaksinia dapat menimbulkan pembentukan pock pada selaput 

Perubahan patologis pada embrio ayam yang terinfeksi dengan virus udang 

ampel A sudah nampak mulai pasase pertama pada laming telur TAB, namun 

danya kematian en:tbrio ayam baru teIjadi pada pasase kedua, ketiga, keempat 

kelima. Sampel B baru nampak perubahan patologis pada embrio ayam 

etelah pasase kedua dan terdapat kematian embrio pada hari ketiga; sedangkan 

ampel C pada pasase pertama dan kedua tidak menunjukkan perubahan 

atologis pada embrio ayam dan baru menampakkan perubahan patologis serta 

ematian embrio pada pasase ketiga dan keempat. Perubahan patologis pada 

embrio ayam tersebut berupa perdarahan dan embrio mengalami kekerdilan 

dibanding dengan kontrol (Gambar 2). 

HasH isolasi virus udang sampel A, B dan C pada cairan allantois TAB 

. dak menunjukkan perubahan patologis embrio ayam pada pasase pertama, 

edua dan ketiga. Setelah ditest dengan eritrosit ay~ temyata tidak teIjadi 

aglutinasi. Hal ini menunjukkan ballWa virus udang tersebut tidak dapat 

mengaglutinasi eritrosit ayarn. Untuk mengetahui adanya virus pada cairan 

allantois, dilakukan inokulasi cairan allantois terse but pada kuning telur dan 

selaput chorioallantois TAB. Hasilnya menunjukkan adanya perubahan patologis 

pada embrio ayam berupa perdarahan dan kekerdilan. Hal ini menandakan bahwa 

virus udang yang diinokulasikan pada cairan allantois TAB bereplikasi pada 

selaput chorioallantois dan kemudian dilepaskan ke dalam cairan allantois. 
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Perubahan patologis pada embrio ayam tersebut menunjukkan aclunya 

ertumbuhan virus udang pada telur ayam berembrio. Pendapat ini didukung oleh 

·tehner (i 980) yang menyatakan bahwa pertumbuhan virus pad. embrio dapat 

dideteksi dengan adany. : (1) kematian embrio, (2) les i pada selaput 

chorioallantois seperti edema atau plaque, (3) lesi pada embrio seperti 

ckcrdilan, perdarahan, perkembangan otot atau pertumbuhan bulu yang 

abnormal, (4) abnonnalitas dari organ-organ visceral, dan (5) hemaglutinasi sel

sci darah merah ayam dengan cairan allantois. 

Gambar 2. Embrio ayam menunjukkan adanya perdarahan dan kekerdilan 
dibanding konlrol (tanda panah). 

Pengamat.n terbadap perubahan hiSlopalologis embrio ayam has il inokulasi 

virus udang (A, B dan C) pada TAB menunjukkan kongesli pada organ oInk, 

limpa, dan hali . Adanya kongesti tersebut juga dapat disebabkan oleh vims. 

DugalUl ini didukung oleh Wolf (i 982), yang menyebutkon bahwa ikon salmon 
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